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Abstrak 
Usaha budidaya ikan gurami (Osphronemus gouramy) adalah usaha yang memiliki 
prospek untuk dikembangkan,hal ini dibuktikan dengan harga jual yang tinggi berkisar 
antara Rp. 21.000-24.000/kg ditingkat pembudidaya, dan tentunya harganya akan semakin 
tinggi di tingkat retailer. Budidaya ikan gurami tidak terlepas dari infeksi penyakit bakteri 
yang dampaknya sangat merugikan para pembudidaya. Salah satu indikator untuk 
mengetahui keadaan kesehatan ikan adalah melalui profil darah ikan tersebut.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gejala klinis dan  jenis bakteri yang 
menginfeksi Ikan gurami (O. gouramy) yang terserang bakteri serta mengetahui profil 
darah (jumlah eritrosit, leukosit, hematokrit, hemoglobin, glukosa darah serta nilai SGOT 
dan SGPT)  pada Ikan gurami (O. gouramy) yang sehat dan yang terinfeksi bakteri. 
Metode yang di gunakan adalah eksplorasi. Pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive random sampel. Pengamatan gejala klinis di lakukan terhadap 10 ekor ikan 
gurami yang sakit dan yang sehat. Di lanjutkan isolasi bakteri dan pengambilan sampel 
darah pada tiap ikan yang sehat dan sakit masing masing sebanyak 4 ekor. Hasil 
karakterisasi bakteri selanjutnya di lakukan uji secara morfologi dan biokimia di  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gejala klinis ikan Gurami yang terserang penyakit 
bakteri memiliki luka kemerahan pada bagian tubuh dan sirip, terdapatnya luka yang 
berwarna coklat-kuning. Hasil karakterisasi secara morfologi dan biokimia menemukan 
bahwa agensia penyebab penyakit pada ikan Gurami setelah uji adalah Aeromonas 
hydrophila, Staphylococcus  saprophyticus, Aeromonas caviae dan Flavobacterium sp. 









±12,07), hemoglobin (12,9 gr/dl±1,1), serta hematokrit (35,3% 









±2,71), hemoglobin (8,45gr/dl±1,5), hematokrit (21,1%±2,9) ikan 
gurami yang terserang penyakit bakteri. Untuk rerata nilai glukosa darah (161,5 
mg/dl±22,6), SGOT (33,5± 17,9) dan SGPT (7,5±3,1) ikan gurami yang terserang bakteri 
lebih tinggi dari pada nilai glukosa darah (62,5 mg/dl±10,0), SGOT (30,5± 11,2) dan 
SGPT (6,75±6,2) ikan gurami yang sehat. Hasil pemeriksaan profil darah untuk nilai 
eritrosit, leukosit, hemoglobin serta hematokrit berada pada kisaran nilai ikan sehat 
(normal). Namun untuk pemeriksaan nilai glukosa darah, SGPT dan SGOT mendapatkan 
hasil yang tinggi untuk ikan yang terserang bakteri dan nilai yang rendah untuk ikan sehat. 
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Usaha budidaya ikan gurami (Osphronemus Gouramy) adalah usaha yang memiliki 
prospek untuk dikembangkan dengan nilai ekonomis yang tinggi. Hal ini terbukti bahwa 
ikan gurami memiliki nilai jual yang tinggi berkisar antara Rp.21.000-24.000/kg ditingkat 
pembudidaya maupun retailer (Mahyuddin, 2009). Setya (1999) dalam Nuryadin (2010) 
menyatakan bahwa budidaya ikan gurami tidak terlepas dari infeksi penyakit bakteri yang 
dampaknya sangat merugikan para pembudidaya ikan gurami. Menurut Sarjito (2010) 
agensia penyebab penyakit merupakan hal yang penting untuk diteliti dalam rangka 
memperoleh kepastian dan terapi yang tepat dan salah satu cara untuk mengidentifikasi 
agensia penyebab penyakit bakteri pada ikan adalah dengan metode konfensional (uji 
morfologi dan biokimia) (Cowan dan Steel’s, 1993) seperti yang telah di lakukan pada ikan 
kerapu bebek (Cromileptis altivelis) oleh Sarjito (2011).Wedemeyer (1977) dalam Zainun 
(2007) menjelaskan bahwa salah satu indikator untuk mengetahui keadaan kesehatan ikan, 
terinfeksi suatu penyakit (terutama bakteri)  atau  tidak adalah melalui profil darah ikan 
tersebut. Ikan yang terinfeksi akan mengalami perubahan pada konsentrasi hemoglobin, 
jumlah leukosit dan eritrosit. Oleh karena itu sangat menarik untuk diteliti apakah korelasi 
antara bakteri yang menginfeksi ikan (dalam hal ini ikan gurami) akan mempengaruhi 
kondisi profil darah ikan tersebut.  
 Salah satu penyebab penyakit pada ikan yang disebabkan oleh bakteri patogen yang 
lebih umum dikenal dengan penyakit bakterial, terutama bakteri dari golongan gram 
negatif diantaranya Aeromonas sp., Pseudomonas sp., Edwarsiella sp., Flexibacter sp. 
(Kamiso et al., 1993). Berberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui agensia 
penyebab penyakit pada ikan  gurami: Hakim, (2010); Nuryadin, (2010); Andryssha (2011) 
akan tetapi pada penelitian tersebut tidak dikaitkan dengan indikasi stress yang 
ditimbulkan akibat serangan penyakit tersebut terhadap nilai profil darahnya seperti 
konsentrasi hemoglobin, jumlah leukosit dan eritrosit. Oleh karena itu, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan informasi mengenai agensia penyakit bakteri pada ikan 
gurami dan dampaknya terhadap profil darah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gejala klinis, jenis bakteri serta mengetahui  profil darah (jumlah eritrosit, 
leukosit, hematokrit, hemoglobin, glukosa darah serta SGOT dan SGPT) pada Ikan Gurami 
(O. Gouramy) yang sehat dan yang terinfeksi bakteri.  
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Materi yang digunakan dalam penelitian adalah ikan gurami sebanyak 20 ekor 
diantaranya 10 ekor ikan gurami yang sehat dan 10 ekor ikan gurami yang di duga terkena 
bakteri yang di ambil dari kolam Balai Perbenihan dan Budidaya Ikan Air Tawar 
(BPBIAT) Muntilan. Ukuran panjang ikan yang digunakan antara 24-29 cm. Kriteria 
hewan uji yang terkena penyakit bakteri menurut Austin dan Austin (2007) adalah 
terdapatnya luka (hemorrhagik) pada beberapa bagian tubuh, sirip geripis dan warna ikan 
tampak kusam. Ikan Gurami yang di pilih adalah yang memperlihatkan gejala klinis 
terkena serangan bakteri seperti yang telah di ungkapkan oleh Austin dan Austin (2007). 
Pengamatan gejala klinis ikan yang terserang penyakit bakteri mengacu pada gejala 
klinis yang di laporkan oleh Hakim (2010) dan Nuryadin (2010) secara insitu. 
Pengambilan sampel berupa isolasi bakteri yang di lakukan pada media agar NA dan GSP 
dengan mengacu pada kriteria gejala klinis ikan yang terserang bakteri. Pengambilan 
sampel darah di lakukan pada 4 ikan yang mewakilkan ikan sehat serta ikan yang sakit. 
Hasil isolasi dari ikan gurami yang sakit kemudian di pilih berdasarkan kriteria 
bentuk, warna dan ukuran koloni seragam yang tumbuh pada media NA dan GSP. Hasil 
isolasi yang terpilih kemudian di murnikan terlebih dahulu sebanya 3-5 kali hingga 
mempunyai warna, bentuk serta ukuran koloni yang seragam. Isolat terpilih kemudian di 
uji biokimia dan hasilnya di cocokkan dengan buku Bacterial  Fish Patogen s: Disease in 
Farmed and Wild Fish (Austin & Austin, 2007) dan Cowan and Steels’s Manual for 
Identification of Medical Bacteria Third Edition (1993) untuk mengetahui jenis agensia 
penyebab penyakit pada ikan gurami. Isolasi dan uji biokimia  di lakukan di Laboratorium 
Balai Karantina Ikan kelas II Tanjung Emas Semarang. Sedangkan proses pemeriksaan dan 
analisa darah di lakukan di Laboratorium Rumah Sakit Umum Daerah, Ungaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gejala klinis yang terdapat dari 10 ekor ikan gurami (Osphronemus gouramy) yang 
terserang penyakit bakteri di sajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Gejala klinis ikan gurami (O. gouramy) yang terserang bakteri  
No. Kode Ikan Gejala Klinis 
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1. GSK1 -  Luka kemerahan (hemorrhagik) di bagian tubuh 
-  Luka-luka di beberapa tubuh 
 - Sirip geripis dan berwarna kemerahan 
2. GSK2 -  Luka kemerahan (hemorrhagik) di bagian tubuh 
  - Sirip geripis dan berwarna kemerahan 
3. GSK3 -  Luka kemerahan (hemorrhagik) di bagian tubuh 
-  Sirip geripis dan berwarna kemerahan 
4. GSK4 - terdapat luka kecil pada bagian tubuh berwarna coklat- 
  kuning yang dipinggir luka berwarna merah/pink 
5. GSK5 -  Luka kemerahan (hemorrhagik) di bagian tubuh 
-  Sirip geripis 
6.  GSK6 -  Luka kemerahan (hemorrhagik) di bagian tubuh 
-  terdapat luka kecil pada bagian tubuh berwarna coklat- 
   kuning yang dipinggir luka berwarna merah 
7. GSK7 -  Luka kemerahan (hemorrhagik) di bagian tubuh 
-  Luka-luka kecil di beberapa tubuh 
8. GSK8 -  Luka kemerahan (hemorrhagik) di bagian tubuh 
-  Sirip geripis 
9. GSK9 -  Luka kemerahan (hemorrhagik) di bagian tubuh 
10. GSK10 -  Luka kemerahan (hemorrhagik) di bagian tubuh 
-  Sirip geripis dan berwarna kemerahan 
  
 Hasil pengamatan gejala klinis yang terdapat pada ikan gurami (O. gouramy) yang 
terserang bakteri adalah adanya luka kemerahan (hemorrhagik) di bagian tubuh, sirip 
geripis dan terdapat luka kecil pada tubuh yang berwarna coklat-kuning dan di pinggir luka 
berwarna kemerahan /pink. Gejala klinis ikan yang terserang bakteri tersebut pernah di 
laporkan oleh Kabata (1985); Sutrisno dan Purwandari (2004) berupa  warna tubuh 
menjadi gelap, timbul pendarahan yang selanjutnya akan menjadi borok (hemorrhagic). 
Lebih lanjut (Durborow et al, 1998) juga melaporkan bahwa gejala klinis lain yang 
nampak bila ikan yang terserang bakteri adalah ikan akan memperlihatkan warna kuning 
kecoklatan pada bagian tubuh yang terserang bakteri seperti insang, kulit atau sirip. Kulit 
ikan yang terserang bakteri ini biasanya akan bengkak dan berwarna pucat. Gejala klinis 
tersebut di temukan menyerang berbagai jenis ikan air tawar seperti lele dumbo (Clarias 
glariepinus), ikan mas (Cyprinus carpio), gurami (Osphronemus gouramy) dan udang 
galah (Macrobracium rusenbergil).  
 Hasil isolasi dari ikan gurami yang sakit di peroleh 20 isolat berdasarkan warna, 
bentuk serta karakteristik koloninya. 20 isolat yang menjadi agensia penyebab penyakit 
pada ikan gurami dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Kode Isolat Media 
1. Pink Bulat Cembung NSS.GSK1p GSP 
2. Pink Bulat Cembung NSS.GSK3p GSP 
3. Pink Bulat Cembung NSS.GSK4p GSP 
4. Pink Bulat Cembung NSS.GSK5p GSP 
5. Pink Bulat Cembung NSS.GSK6p GSP 
6. Putih Bulat Cembung NSS.GSK1p1 TSA 
7. Putih Bulat Cembung NSS.GSK3p1 TSA 
8. Putih Bulat Cembung NSS.GSK5p1 TSA 
9. Putih Bulat Cembung NSS.GSK6p1 TSA 
10. Putih Bulat Cembung NSS.GSK8p1 TSA 
11. Putih Bulat Cembung NSS.GSK1p2 TSA 
12. Putih Bulat Cembung NSS.GSK2p2 TSA 
13. Putih Bulat Cembung NSS.GSK3p2 TSA 
14. Putih Bulat Cembung NSS.GSK4p2 TSA 
15. Kuning Bulat Cembung NSS.GSK1k TSA 
16. Kuning Bulat Cembung NSS.GSK2k TSA 
17. Kuning Bulat Cembung NSS.GSK3k TSA 
18. Kuning Bulat Cembung NSS.GSK4k TSA 
19. Kuning Bulat Cembung NSS.GSK5k TSA 
20. Kuning Bulat Cembung NSS.GSK8k TSA 
  
 20 isolat tersebut kemudian di pilih berdasarkan warna, bantuk, serta karakteristik 
koloni yang sama untuk keperluan uji biokimia. Berdasarkan tabel di atas, terdapat empat 
isolat yang terpilih berdasarkan kesamaan warna, bentuk serta karakteristik koloni untuk di 
uji biokimia untuk menentukan jenis bakteri agensia penyebab penyakit pada ikan gurami. 
Hasil uji biokimia keempat bakteri tersebut tersaji pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Hasil uji Biokimia isolat NSS.GSK1p, NSS.GSK1p1, NSS.GSK1p2, dan 





















Tabel 3 memperlihatkan hasil uji biokimia isolat NSS.GSK1p, NSS.GSK1p1, 
NSS.GSK1p2, dan NSS.GSK2k sebagai agensia penyebab penyakit pada ikan Gurami yang 








Isolat   
NSS.GSK1p2 
Isolat   
NSS.GSK2k 
Morfologi koloni     
Bentuk koloni Circular Circular Circular Circular 
Bentuk elevasi convex convex convex convex 
Bentuk tepi entrie entrie entrie entrie 
Warna Pink Putih Putih kuning 
Media/warna GSP/Pink TSA/Putih TSA/Putih TSA/kuning 
Morfologi sel     
Gram - + - - 
Bentuk Batang Bulat Batang Batang 
Sifat fisiologis dan Biokimia     
O/F  F F F O 
Motility + - + + 
Produksi:     
Katalase + + + + 
Oksidase + - + + 
H2S - - - - 
Lisin dekarboksilase + + - - 
Arginine dehydrolase + - + + 
Onitin dekarboksilase - - - - 
TSIA A/A A/A A/A K/K 
Tumbuh pada 30 o C + + + + 
Indole - - + - 
Methyl red - + + + 
Voges-Proskaeur + - - + 
Simmon citrat - - - - 
Pemecahan Gelatin + + + + 
Urea - - - + 
Hidrolisis dari :     
Aesculin + + + + 
Produksi asam dari :     
D - Glukose, acid + + + - 
Lactose, acid - + - - 
Sucrose, acid + + + + 
Nilai kesesuaian     
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Isolat   
NSS.GSK1p 
                      (Austin&Austin, 2007) 
A. hydrophila      A.caviae A. salmonicida 
Morfologi koloni     
Bentuk koloni Circular Circular Circular Circular 
Bentuk elevasi convex convex convex convex 
Bentuk tepi entrie entrie entrie entrie 
Warna Pink Pink Pink Pink 
Media/warna GSP/Pink GSP/Pink GSP/Pink GSP/Pink 
Morfologi sel     
Gram Negatif - - - 
Bentuk Batang Batang Batang Batang 
Sifat fisiologis dan 
Biokimia 
    
O/F  F F F F 
Motility + + V - 
Produksi:     
Katalase + + + + 
Oksidase + + + + 
H2S - - - + 
Lisin dekarboksilase + + - - 
Arginine dehydrolase + + + + 
Onitin dekarboksilase - - - - 
TSIA A/A    
Tumbuh pada 30 o C + + + + 
Indole - V + - 
Methyl red - - + V 
Voges-Proskaeur + + - - 
Simmon citrat - V - - 
Pemecahan Gelatin + + + + 
Urea - - - - 
Hidrolisis dari :     
Aesculin + + + V 
Produksi asam dari :     
D - Glukose, acid + + + - 
Lactose, acid - V V - 
Sucrose, acid + + + - 
Nilai kesesuaian  95% 75% 55% 
Uji Biokimia 
 
Isolat   
NSS.GSK1p2 
                      (Austin&Austin, 2007) 
     A.caviae A. hydrophila A. salmonicida 
Morfologi koloni     
Bentuk koloni Circular Circular Circular Circular 
Bentuk elevasi convex convex convex convex 
Bentuk tepi entrie entrie entrie entrie 
Warna Putih Putih Putih Putih 
Media/warna TSA/Putih TSA/Putih TSA/Putih TSA/Putih 
Morfologi sel     
Gram - - - - 
Bentuk Batang Batang Batang Batang 
Sifat fisiologis  
dan Biokimia 
    
O/F  F F F F 
Motility + v + - 
Produksi:     
Katalase + + + + 
Oksidase + + + + 
H2S - - - + 
Lisin dekarboksilase - - + - 
Arginine dehydrolase + + + + 
Onitin dekarboksilase - - - - 
TSIA A/A    
Tumbuh pada 30 o C + + + + 
Indole + + v - 
Methyl red + + - v 
Voges-Proskaeur - - + - 
Simmon citrat - - v - 
Pemecahan Gelatin + + + + 
Urea - - - - 
Hidrolisis dari :     
Aesculin + + + v 
Produksi asam dari :     
D - Glukose, acid + + + - 
Lactose, acid - v v - 
Sucrose, acid + + + - 
Nilai kesesuaian  95% 80% 75% 
Tabel 4. Hasil uji Biokimia isolat NSS.GSK1p sebagai agensia penyebab pada ikan gurami (O. gouramy) Tabel 5. Hasil uji Biokimia isolat NSS.GSK1p2 sebagai agensia penyebab pada ikan gurami (O. gouramy) 
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Morfologi koloni    
Bentuk koloni Circular Circular Circular 
Bentuk elevasi convex convex convex 
Bentuk tepi entrie entrie entrie 
Warna Putih Putih Putih 
Media/warna TSA/Putih TSA/Putih TSA/Putih 
Morfologi sel    
Gram Positif + + 
Bentuk Bulat Bulat Bulat 
Sifat fisiologis  
dan Biokimia 
   
O/F  F F F 
Motility - - - 
Produksi:    
Katalase + + + 
Oksidase - - - 
H2S - - ND 
Lisin dekarboksilase + - ND 
Arginine dehydrolase - - + 
Onitin dekarboksilase - - ND 
TSIA A/A   
Tumbuh pada 30 o C + +  
Indole  - - ND 
Methyl red + + ND 
Voges-Proskaeur - + + 
Simmon citrat - - ND 
Pemecahan Gelatin + + ND 
Urea  - + d 
Hidrolisis dari :    
Aesculin + ND ND 
Produksi asam dari :    
D - Glucose, acid + + + 
Lactose, acid + + + 
Sucrose, acid + + + 
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Nilai kesesuaian  90% 50% 
    
Uji Biokimia 
 








Morfologi koloni     
Bentuk koloni Circular Circular Circular Circular 
Bentuk elevasi convex convex convex convex 
Bentuk tepi entrie entrie entrie entrie 
Warna kuning kuning kuning kuning 
Media/warna TSA/kuning TSA/kuning TSA/kuning TSA/Putih 
Morfologi sel     
Gram - - - - 
Bentuk Batang Batang Batang Batang 
Sifat fisiologis 
 dan Biokimia 
    
O/F  O O V F 
Motility + + + + 
Produksi:     
Katalase + + + + 
Oksidase + + + - 
H2S - - + - 
Lisin dekarboksilase - - - - 
Arginine dehydrolase + + . - 
Onitin dekarboksilase - - - - 
TSIA K/K    
Tumbuh pada 30 o C + + + + 
Indole - - - + 
Methyl red + + - . 
Voges-Proskaeur + + - . 
Simmon citrat - -  + 
Pemecahan Gelatin + + + + 
Urea - + . d 
Hidrolisis dari :     
Aesculin + v - - 
Produksi asam dari :     
D - Glukose, acid - - - + 
Lactose, acid - - - + 
Sucrose, acid + + - + 
Nilai kesesuaian  95% 80% 55% 
     




Hasil perbandingan antara uji morfologi dan biokimia dengan karakter bakteri yang 
terdapat dalam buku yang di tulis oleh Cowan and Steels’s (1993) dan Austin dan Austin 
(2007). Tabel 4, 5, 6 dan 7 menunjukkan bahwa isolat NSS.GSK1p mempunyai kemiripan 
95% dengan Aeromonas hydrophila, NSS.GSK1p1 memiliki kemiripan 90% dengan 
Staphylococcus  saprophyticus, Isolat NSS.GSK1p2 memiliki Kemiripan 95% dengan 
Aeromonas caviae dan Isolat NSS.GSK2k memiliki kemiripan 95% dengan 
Flavobacterium sp. 
 Hakim (2010) menjelaskan bahwa salah satu bakteri yang menyerang ikan gurami 
adalah dari genus Aeromonas. Hal ini di perkuat dengan pendapat Austin dan Austin 
(2007) yang menjelaskan bahwa genus bakteri Aeromonas menjadi salah satu penyebab 
penyakit pada ikan air tawar.  Tambunan  et al., (2011) melaporkan bahwa serangan 
Aeromonas hydrophila di laporkan menyerang ikan mas (Cyprynus caprio) dan  ikan lele 
(Lestari, 2001; Damayanti, 2011). Sedangkan Aeromonas caviae di laporkan oleh 
Zayyinah (2008) menginfeksi ikan mas koki (Carassius auratus). 
 Selain itu serangan bakteri Staphylococcus pernah di laporkan pada ikan air tawar 
jenis ikan mas oleh Shah dan Tayagi (1986). Selain itu  Kloos and Schleifer (1968) dalam 
Austin dan Austin (2007) juga melaporkan bahwa serangan bakteri Staphylococcus pada 
ikan silver carp (Hypophthalamichthys molitrix) mampu menyebabkan mortalitas yang 
tinggi yang menyebabkan kerugian. Balai Karantina Ikan (2009) juga melaporkan bahwa 
bakteri Staphylococcus di temukan pada ikan air tawar seperti ikan mas, nila, lele dan ikan 
jelawat. 
 Hakim (2010) melaporkan bahwa bakteri lain yang di temukan  menyerang ikan 
gurami adalah Flavobacterium sp. Selain itu Durborow et al, (1998) juga melaporkan 
bahwa terdapatnya kematian yang tinggi pada kegiatan budidaya di kolam akibat serangan 
bakteri Flavobacterium sp pada ikan air tawar jenis catfish. 
Hasil penelitian profil darah yang di ambil dari Ikan Guami (O. gouramy) 
memperlihatkan jumlah rerata dari masing masing profil darah (eritrosit, leukosit, 
hemoglobin, hematokrit, glukosa darah serta SGPT dan SGOT baik ikan yang sehat dan 








































































































































































































Gambar 1. Histogram profil Darah ikan gurami (O. gouramy) 









±12,07), hemoglobin (12,9 gr/dl±1,1), hematokrit (35,3% 













ikan gurami yang terserang penyakit bakteri. Untuk rerata nilai glukosa darah (161,5  
mg/dl±22,6), SGOT (33,5± 17,9) dan SGPT (7,5±3,1) ikan gurami yang terserang bakteri 
lebih tinggi dari pada nilai glukosa darah (62,5 mg/dl±10,0), SGOT (30,5± 11,2) dan 
SGPT (6,75±6,2) ikan gurami yang sehat. 
Berdasarkan nilai rerata profil darah yang telah di ukur, ikan gurami yang sehat 
memiliki nilai eritrosit, leukosit, hemoglobin dan hematokrit lebih tinggi dari pada ikan 
gurami yang sakit. Sedangkan untuk glukosa, SGOT dan SGPT di dapatkan hasil yang 
lebih tinggi untuk ikan yang terserang bakteri dari pada ikan yang sakit. 
 Hasil pengamatan eritrosit (sel darah merah) ikan gurami (O. gouramy) setelah di 









. Berdasarkan data yang di dapat, nilai tersebut masih merupakan nilai 
kisaran normal untuk ikan. Hal ini di perkuat oleh pendapat Hastuti dan Karoror (2007) 





. Namun terdapat perbedaan untuk jumlah eritrosit ikan gurami sehat dan 
ikan gurami yang sakit (Gambar 1. Histogran profil darah Eritrosit). Hal ini di duga adanya 
perbedaan daya tahan tubuh antara ikan yang sehat dan sakit ikan yang sakit, sehingga 
jumlah eritrosit yang terdapat pada ikan yang sakit terutama terserang bakteri lebih rendah 
dari pada ikan gurami yang sehat. Hal ini di duga karena terjadinya lisis pada sel darah 
merah. Angka (1990) menjelaskan bahwa proses pecahnya sel darah merah dikarenakan 
bakteri menghasilkan toxin yang salah satu fungsi enzim tersebut adalah menghasilkan 
enzim haemolisin yang bertugas untuk melisiskan sel darah merah. 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat di simpulkan bahwa jumlah leukosit ikan gurami 









. Namun jumlah leukosit pada ikan gurami sakit lebih rendah dari pada jumlah 
leukosit ikan gurami sehat (Gambar 1, Histogram profil darah Leukosit). Ary (2007) dalam 
Dopongtanung (2008) mengungkapkan bahwa ikan yang terinfeksi penyakit akan 
mengalami penurunan jumlah leukosit yang disebabkan karena terganggunya fungsi ginjal 
dan limfa dalam memproduksi leukosit. Sehingga kemampuan leukosit akan menurun 
karena leukosit berfungsi sebagai pertahanan non-spesifik yang akan mengeliminasi 
patogen. 
 Hasil pengamatan hemoglobin (Hb) pada ikan gurami sehat yang telah di hitung nilai 
rataanya adalah sebesar 12,9 gr/dl sedangkan untuk ikan gurami yang terserang penyakit 




Bastiawan et al., (2001) adalah sebesar 12,0 g/dl – 14 g/dl. Berdasarkan nilai yang di 
dapat, nilai untuk kedua perlakuan (12,9 gr/dl dan 8,45 gr/dl)  masih merupakan nilai 
kisaran normal. Namun terdapat perbedaan nilai antara ikan gurami sehat dan ikan gurami 
yang terserang bakteri, yaitu rendahnya nilai Hb pada ikan gurami yang terkena bakteri 
(Gambar 1. Histogram Profil darah Hemoglobin). Menurunnya nilai hemoglobin dalam 
darah berkaitan dengan rendahnya nilai eritrosit yang di duga karena ikan mengalami lisis 
di dalam darah. Lisis di sebabkan oleh pecahnya sel darah merah karena adanya toksin 
bakteri di dalam darah yang di sebut haemolisin. Toksin ini akan melisiskan hemoglobin 
dan melepaskan hemoglobin (Angka, 1990). Kadar hemoglobin yang rendah dapat menjadi 
salah satu indikasi pada ikan atas terjadinya infeksi dalam hal ini adalah bakteri (Lucky, 
1977). 
 Hasil pengukuran hematokrit ikan gurami sakit memiliki nilai yang rendah (dibawah 
22%) hal ini di duga karena ikan berada dalam keadaan sakit. Hal ini di dukung oleh 
pendapat Randal (1970) dalam Dopongtanung (2008) yang menjelaskan bahwa bila nilai 
hematokrit ikan di bawah 22% menunjukkan bahwa ikan mengalami anemia dan 
kemungkinan mengalami infeksi penyakit bakteri. 
 Hasil nilai rataan untuk glukosa darah ikan gurami sehat sebesar 62,5 mg/dl dan 
untuk ikan gurami yang sakit sebesar 161,5 mg/dl. Hasil pengamatan untuk ikan gurami 
yang sakit memperlihatkan nilai glukosa darah yang tinggi. Hal ini di duga karena infeksi 
bakteri yang mengeluarkan toksin sehingga yang menyebabkan inang setress sehingga 
menaikkan kadar glukosa darah dalam darah. Menurut Mazeaud dan Mazeaud (1981) 
glukosa darah dapat menjadi salah satu indikator terjadinya stress pada ikan. Kondisi ini 
akan menyebabkan inang setress dan meningkatkan kadar glukosa darahnya. 
 Hasil pengukuran SGOT ikan gurami sehat adalah 30,5 dan ikan gurami yang 
terserang bakteri adalah 33,5. Sedangkan jumlah SGPT ikan gurami yang sehat adalah 6,75 
dan ikan gurami yang sakit adalah 4. Kisaran normal untuk SGOT adalah 6-30 sedangkan 
untuk SGPT 6-32. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan gurami yang di dugaterserang 
bakteri memiliki nilai SGOT dan SGPT tidak pada nilai normal. Kadar ALT/SGPT 
seringkali dibandingkan dengan AST/SGOT untuk tujuan diagnostik. SGOT/SGPT 
merupakan salah satu parameter tentang kinerja hati pada ikan. Kadar SGPT yang normal 
dapat di pastikan bahwa tidak terjadinya kerusakan pada hati, begitu pula sebaiknya. Bila 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat di ambil selama penelitian antara lain: 
1.  Gejala klinis ikan Gurami yang terserang penyakit bakteri adalah memiliki luka 
kemerahan pada bagian tubuh dan sirip serta terdapatnya luka yang berwarna 
coklat-kuning.  
2.    Agensia penyebab penyakit pada ikan Gurami setelah di lakukan uji biokimia 
adalah Aeromonas hydrophila, Staphylococcus  saprophyticus, Aeromonas caviae 
dan Flavobacterium sp. 









±12,07), hemoglobin (12,9 gr/dl±1,1), serta hematokrit (35,3% 









±2,71), hemoglobin (8,45gr/dl±1,5), hematokrit 
(21,1%±2,9) ikan gurami yang terserang penyakit bakteri. Nilai kisaran tersebut 
merupakan nilai kisaran normal, namun terdapat perbedaan nilai untuk kedua 
sampel (sehat dan sakit), rendahnya nilai untuk ikan yang sakit di duga karena 
terkena infeksi bakteri. Sedangkan untuk rerata nilai glukosa darah (161,5 
mg/dl±22,6),  SGOT (33,5± 17,9) dan SGPT (7,5±3,1) ikan gurami yang terserang 
bakteri lebih tinggi dari pada nilai glukosa darah (62,5 mg/dl±10,0), SGOT (30,5± 
11,2) dan SGPT (6,75±6,2) ikan gurami yang sehat. 
Saran 
 Saran yang dapat di berikan setelah di lakukannya penelitian ini adalah adanya 
penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi isolat melalui uji biomolekuler dan untuk 
melakukan uji patogenesitas agensia penyebab pada ikan gurami (Osphronemus gouramy) 
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